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Abstrak

Petani aren atau mereka yang memproduksi produk berbahan pohon aren khususnya di
kecamatan Kumelelmbuai kabupaten Minahasa Selatan, dibagi dalam pengolah gula
merah atau dikenal dengan gula batu, lalu minuman beralkohol Saguer dan beralkohol
tinggao yakni Captikus Beberapa hal yang dilakukan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan dalam pemberdayaan Petani Aren yakni : Menciptakan suasana yang
memungkinkan potensi masyarakat untuk berkembang. Memperkuat potensi yang
dimiliki oleh rakyat -dengan menerapkan langkah-langkah nyata, Melindungi dan
membela kepentingan masyarakat lemah. Kemudian dapat dirumuskan peranan Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Aren Kabupaten Minahasa Selatan terhadap
masyarakat petani adalah 1). Pemberdayaan petani dengan melaksanakan program
pembinaan dan penyuluhan, 2). Pengembangan kemitraan dan usaha agribisnis, 3).
Penguatan modal dengan dana bantuan pinjaman langsung pada masyarakat untuk
modal usahatani, 4). Peningkatan sarana dan prasarana pertanian, 5).-Pengembangan
Kelembagaan. Mengingat komoditas tanaman padi dan kacang hijau merupakan
komoditas andalan dan unggulan. Selain itu, lahan sawah merupakan sumber
pendapatan dan penopang hidup yang sangat diandalkan sebagai petani.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui bahwa peran Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Minahasa Selatan dalam pembinaan dan
penyuluhan, berjalan dengan baik selama beberapa tahun.
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Pendahuluan

Kecamatan Kumelembuai
Kabupaten Minahasa Selatan
merupakan salah satu daerah yang
memiliki potensi pertanian yang sangat
baik, terutama untuk pertanian aren.
Salah satu produk pertanian aren
menjadi produk pertanian andalan. Aren
sendiri dihasilkan dari pohon enau.
Hasil dari produk pohon enau sendiri
berupa gula aren dan cap tikus
(Minuman khas minahasa). Produk
pertanian ini  sangat- besar untuk
memajukan daerah. Akan tetapi potensi
yang dimiliki oleh daerah tersebut
belum begitu terkelolah dengan baik
karena tidak tersedianya pemasaran di
daerah tersebut serta usaha pemasaran
dilaksanakan oleh masyarakat sendiri.

Berdasarkan pengamatan, aren
di Kecamatan Kumelembuai masih
tumbuh secara--alami, belum ada
perlakuan dari petani terhadap tanaman
aren yang memang tumbuh secara
alami. Begitu juga dengan usaha
pembuatan gula aren, dan cap tikus
masih tradisional dengan
mempergunakan teknologi yang minim
ataupun sederhana, bahkan cenderung
merupakan usaha sampingan karena
penyadapan aren dilakukan biasanya
dua kali sehari pagi dan sore, sehingga
di luar itu, petani masih bisa melakukan
kegiatan usahatani lainnya. Penyadapan
aren dilakukan secara perseorangan oleh
masing-masing petani kemudian proses
pemasakan gula aren ataupun cap tikus
dilakukan pada sore hari di sekitar lahan
aren yang disadap. Usaha gula aren dan
cap tikus di Kecamatan Kumelembuai,
Kabupaten Minahasa Selatan yang saat
ini diusahakan petani aren sebagian
besar adalah warisan dari orang tua.
Dalam hal ini akan kita bahas apa-apa
saja  faktor yang  memengaruhi
pendapatan petani gula aren di yang
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mana pengolahannya sebagian besar
masih bersifat tradisional dan turun
temurun/warisan dari orang tua, serta
apakah usaha produksi gula aren dan
cap tikus ini menguntungkan dan layak
untuk di kembangkan dalam
meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan  petani  aren  serta
bagaimana strategi pemanfaatannya
pada lahan marginal di Kecamatan
Kumelembuai. Pengembangan
agroindustri aren menghadapi kendala
yang sama dengan pengembangan
agroindustri-  lainnya  seperti, (1)
Keterbatasan modal, karena akses
petani yang masih lemah kepada
sumber pembiayaan, (2) Kualitas SDM
yang rendah sebagai pengelola dalam
hal penerapan teknologi, (3)
Kelembagaan sosial dan ekonomi yang
mulai jauh dari kehidupan masyarakat,
4) Ke-tidakberpihak-an dari
pemerintah berupa kebijakan yang tidak
keberpihakan, pembangunan sarana dan
prasarana yang tidak memadai, program
yang tidak mengakar dari permasalahan
yang dihadapi masyarakat serta tidak
berkelanjutan.

Dari berbagai informasi yang
didapat, peranan pemerintah kecamatan
dalam pengelolaan sektor pertanian
(khususnya petani aren) kiranya dapat
memberikan solusi. Sebabnya adalah
pemerintah daerah harus memberikan
sosialisasi  kepada  petani  aren.
Pemerintah daerah pada sisi lain masih
harus memberi perhatian lebih tentang
dukungan sarana dan prasarana yang
dapat dimanfaatkan oleh petani aren di
dalam meningkatkan hasil pertanian
dalam rangka peningkatan pendapatan
masyarakat petani, dan juga pemerintah
daerah harus memberi perhatian dalam
memfasilitasi hasil produksi petani aren
terutama dalam hal pemasaran hasil-
hasil pertanian dengan pihak ketiga atau
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orang lain. Seperti bagaimana cara
meningkatkan hasil tani, pelatihan
penyuluhan, hambatan-hambatan yang
didapati oleh para petani aren. Jika
pihak Pemerintah memberikan
perhatian khusus terhadap potensi yang
dimiliki maka peluang untuk kemajuan
daerah tersebut akan lebih besar.

Tinjauan Kepustakaan

Peranan adalah suatu rangkaian
prilaku yang teratur, yang ditimbulkan
karena suatu jabatan - tertentu, atau
karena adanya suatu yang mudah
dikenal. Kepribadian seseorang
barangkali juga amat mempengaruhi
bagaimana peranan harus dijalankan.
Peranan timbul karena seseorang
memahami -bahwa ia bekerja tidak
sendirian. Mempunyai lingkungan, yang
setiap saat diperlukan untuk
berinteraksi. Tetapi peranan yang harus
dimainkan pada hakekatnya tidak ada
perbedaan, Miftah Thoha (2012:10).

Secara ringkas dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi kedudukan
seseorang  dalam  suatu  hierarki
organisasi, semakin sedikit
keterampilan teknis yang diperlukan.
Sebaliknya, semakin rendah kedudukan
seseorang  dalam  suatu  hierarki
organisasi, semakin penting
keterampilan teknis yang diperlukan,
Siswanto (2012:21).

Menurut David Berry
(2013:105), mendefenisikan peranan
sebagai harapan-harapan yang
dikenakan  pada individu  yang
menempati kedudukan social tertentu.
Harapan-harapan tersebut merupakan
imbangan dari norma-norma social dan
oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
peranan itu ditentukan oleh norma-
norma didalam masyarakat. Dalam
peranan itu terdapat dua harapan yaitu
harapan yang dimiliki oleh si pemegang
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peran terhadap masyarakat atau
terhadap orang yang menjalankan
peranannya atau kewajiban-
kewajibannya. Dari pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa peran adalah
prilaku  yang  ditunjukkan  oleh
seseorang karena kewajibannya dari
jabatan atau pekerjaannya.

Konsep Pemerintahan Daerah
Menurut Syafii (2010:20), kata
pemerintah berasal dari kata perintah
yang artinya terdapat dua pihak atau
lebih, kedua pihak tersebut saling
memiliki _hubungan. Pihak yang
memerintah memiliki wewenang dan
pihak  yang  diperintah  memiliki
ketaatan. Menurut Makhya Syarief
(2014:50), pemerintah didefinisikan:
Secara etimologis, pemerintah
(government) berasal dari Bahasa
Yunani, kubernan atau nahkoda kapal,
artinya menatap ke depan. Sedangkan
memerintah berarti melihat ke depan,
menentukan berbagai kebijakan yang
diselenggarakan untuk mencapai tujuan
masyarakat-negara, memperkirakan
arah perkembangan masyarakatpada
masa yang akan datang, dan
mempersiapkan langkah-langkah

kebijakan untuk menyongsong
perkembangan masyarakat, serta
mengelola dan mengarahkan

masyarakat ke tujuan yang ditetapkan.

Konsep Kesejahteraan

Arthur Dunham dalam Sukoco
(2011) mendefinisikan kesejahteraan
social sebagai kegiatan-kegiatan yang
terorganisasi dengan tujuan
meningkatkan kesejahteraan dari segi
sosial melalui pemberian bantuan
kepada orang untuk  memenuhi
kebutuhan-kebutuhan di dalam
beberapa bidang seperti kehidupan
keluarga dan  anak,  kesehatan,
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penyesuaian sosial, waktu senggang,
standar-standar kehidupan, dan
hubungan-hubungan sosial. Pelayanan
kesejahteraan social memberi perhatian
utama terhadap individu-individu,
kelompok-kelompok, komunitas-
komunitas, dan  kesatuan-kesatuan
penduduk yang lebih luas; pelayanan ini

mencakup pemeliharaan atau
perawatan, penyembuhan dan
pencegahan.

Pendapat lain tentang

kesejahteraan sosial diungkapkan pula
oleh Friedlander dalam Sukoco (2011):
(“Social welfare is the organized system
of social services and institutions,
designed to aid individuals and grous to
attain satisfying standards of life and
health, and personal and social
relationships ‘which permit them to
develop their full capacities and to
promote their well-being in harmony
with the needs of their families and the
community”).

Konsep Petani Aren
Pengertian petani dapat
didefinisikan sebagali pekerjaan
pemanfaatan sumber daya hayati yang
dilakukan manusia untuk menghasilkan
bahan pangan, bahan baku industri, atau
sumber energi, serta untuk mengelola
lingkungan hidupnya guna memenuhi
kebutuhan hidup dengan menggunakan
peralatan yang bersifat tradisional dan
modern. Pengertian Petani menurut
Anwas  (2012:34)  mengemukakan
bahwa pertanian adalah kegiatan
manusia mengusahakan terus dengan
maksud memperoleh hasil-hasil
tanaman ataupun hasil hewan, tanpa
mengakibatkan kerusakan alam.
Menurut Mosher (2007:28), setiap
petani memegang tiga peranan yaitu :
1) Petani sebagai juru tani
(Cultivator). Yaitu seseorang
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yangmempunyai peranan
memelihara tanaman dan hewan
guna mendapatkan hasil-
hasilnya yang berfaedah.

2) Petani sebagai pengelola
(Manager). Yakni segala
kegiatan yang mencakup pikiran
dan didorong oleh kemauan

terutama pengambilan
keputusan  atau  penetapan
pemilihan dari alternatif-

alternatif yang ada.

3) Petani sebagai manusia. Selain
sebagai juru tani dan pengelola,
petani adalah seorang manusia
biasa. Petani adalah manusia
yang menjadi anggota dalam
kelompok  masyarakat, jadi
kehidupan petani tidak terlepas
dari masyarakat sekitarnya.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini
menggunakan jenis atau penelitian
kualitatif. Model penelitian kualitatif ini
biasanya di gunakan dalam pengamatan
dan penelitian sosial (Sugiono, 2013).
Metedeologi kualitatif sebagai prosedur
penelitian sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskripsi
berupa informasi tertulis dan lisan dari
seseorang dan prilaku yang dapat di
amati.

Data yang Terkumpul akan
dianalisa secara kualitatif. Jenis data
kualitatif adalah jenis data yang
digunakan dalam bentuk kata, kalimat
dan gambar (sugiono, 2013). Sehimgga
dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif merupakan penelitian sosial
yang berusaha mendekati keyataan
sosial secara empirik dari dalam sebagai
rangkaian proses sosial yang saling

membentuk kenyataan dengan
menghasilkan  data-data  deskriptif
4
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berupa kata-kata, gambaran dan catatan
dan tampilan apa adanya.

Hasil Penelitian

Ketergantungan masyarakat
petani terhadap bantuan pemerintah
cukup besar. Tidak bisa dipungkiri
bahwa ketergantungan petani akan
bantuan dari pemerintah cukup besar,
ini menjadi tantangan bagi instansi
terkait untuk merubah pola pikir petani
itu sendiri agar bantuan yang diberikan
hanya sebagai stimulan-dan setelah itu
modal dari petani itu sendiri yang akan
menentukan keberhasilan dari usaha
taninya.

Beberapa hal yang dilakukan
Dinas Perindustrian dan Perdagangan
dalam pemberdayaan Petani Aren
yakni:

1. Menciptakan suasana yang

memungkinkan potensi
masyarakat untuk
berkembang (Keterlibatan

Masyarakat). Dari hasil
wawancara dengan  seluruh
informan maka dapat diketahui
bahwa di sentra petani aren
sudah mampu menggerakan
masyarakat desa untuk
berpartisipasi. Walaupun
dimulai dari hal yang Kkecil
seperti gotong royong. Kembali
juga berdasarkan observasi yang
dilakukan dapat diketahui bahwa
partisipasi masyarakat  juga
merupakan faktor penting untuk
kemajuan desa.

2. Memperkuat potensi yang
dimiliki oleh rakyat dengan
menerapkan langkah-langkah
nyata dengan membangun
kekuatan bersama dan
jaringan. Program
pemberdayaan masyarakat oleh
Dinas Perindustrian dan
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Perdagangan Kabupaten
Minahasa Selatan sudah lama
ada, diawali dengan pemberian
sarana prasarana yang sesuai

dengan kebutuhan para
pengusaha.

3. Melindungi dan membela
kepentingan masyarakat
lemah (Keberpihakan
Pemerintah). Dari hasil

wawancara dengan  seluruh
informan dan observasi yang
dilakukan dilapangan  dapat
dianalisa bahwa Dinas
Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten  Minahasa Selatan
sudah mampu untuk
menyelesaikan persoalan yang
ada dan menjadi pengayom bagi
maasyarakatnya. Apapun yang
selama ini dilakukan oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Minahasa Selatan
dalam mengelola desa dan
mengatur warganya sudah tentu
diharapkan membawa perubahan
yang Dberarti dalam rangka
kemajuan desa itu sendiri..

Peran Dinas Perindustrian dan
Perdagangan  Kabupaten = Minahasa
Selatan dalam Pemberdayaan adalah
kegiatan yang dilakukan oleh Dinas
terkait dengan tugas pokok dan
fungsinya untuk mempengaruhi,
mengarahkan dan menggerakan prilaku
warga desanya untuk bekerja berasama-
sama dalam rangka mencapai tujuan
yang di kehendaki.

Terkait dengan hal tersebut,
maka dapat dilihat peran tersebut
sebagai berikut : Pemberian dukungan,

Fasilitasi Kelompok Petani,
Mengembangkan Jaringan, Memberikan
Pelatihan, Management  financial,

Pemerintah  dalam  Menyelesaikan
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Permasalahan dan Beberapa Program
Petani.

Kesimpulan

1. Petani aren atau mereka yang
memproduksi  produk  berbahan
pohon  aren  khususnya  di
kecamatan Kumelelmbuai
kabupaten Minahasa Selatan, dibagi
dalam pengolah gula merah atau
dikenal dengan gula batu, lalu
minuman beralkohol Saguer dan
beralkohol tinggao yakni Captikus

2. Beberapa hal yang dilakukan Dinas
Perindustrian - dan  Perdagangan
dalam pemberdayaan Petani Aren
yakni : 1). Menciptakan suasana
yang  memungkinkan  potensi
masyarakat untuk berkembang, 2).

Memperkuat potensi yang
dimiliki  oleh rakyat dengan
menerapkan langkah-langkah

nyata, 3). Melindungi dan membela
kepentingan masyarakat lemah.
Kemudian  dapat  dirumuskan
peranan Dinas Perindustrian dan
Perdagangan  Aren  Kabupaten
Minahasa Selatan terhadap
masyarakat petani adalah 1).
Pemberdayaan  petani ~ dengan
melaksanakan program pembinaan
dan penyuluhan, 2).
Pengembangan  kemitraan = dan
usaha agribisnis, 3). Penguatan
modal dengan dana bantuan
pinjaman langsung pada
masyarakat untuk modal
usahatani, 4). Peningkatan sarana
dan prasarana pertanian, 5).
Pengembangan Kelembagaan.
Mengingat komoditas  tanaman
padi dan kacang hijau merupakan
komoditas andalan dan unggulan.
Selain itu, lahan sawah merupakan
sumber pendapatan dan penopang
hidup yang sangat diandalkan
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sebagai petani. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, dapat
diketahui bahwa peran Dinas
Perindustrian dan  Perdagangan
Kabupaten Minahasa Selatan dalam
pembinaan dan penyuluhan,
berjalan dengan baik selama
beberapa tahun.

Saran

1. Agar penyuluhan lebih
optimal  perlu  penambahan
tenaga penyuluh, mengacu
kepada Undang-undang
Perlindungan dan Pemberdayaan
Petani  menyebutkan  bahwa
paling sedikit 1 (satu) orang
tenaga penyuluuh dalam 1 (satu)
desa.

2. Pemerintah harus lebih
memfasilitasi kelompok
tani/gabungan kelompok tani
agar  memiliki penangkar

benih sendiri, sehingga
kebutuhan benih dapat
tercukupi.

3. Petani harus mengkontrol dalam
penggunaan pupuk anorganik
dan juga petisda, sebab dampak
penggunaan Yyang berlebihan
akan memperparah kerusakan

lingkungan.
4. Pemerintah harus melakukan
konservasi  lingkungan  dan

mengawasi penggunaan lahan,
agar para  petani  tidak
mengeksplorasi  lahan secara
berlebihan dengan menebang
pohon yang berada dilereng-
lereng Dbukit untuk dibuka
menjadi lahan pertanian aren.

5. Pemerintah harus menyediakan
perbankan bagi petani, hal ini
akan mempermudah para petani
dalam permodalan, selain itu
pemeritah harus terus
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mendorong tersedianya mesin
pertanian, dengan
memberikan bantuan dari APBD
dan APBN atau juga dengan
memberikan  bantuan  kredit
dengan bunga rendah.
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